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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Masyarakat milenium ketiga sedang memasuki era kejayaan teknologi yang 

ditandai dengan berkembangnya beragam media baru yang mendorong laju 

migrasi ke dalam peradaban digital. Salah satu platform hasil produksi kemajuan 

yang tengah berkembang pesat dan digandrungi saat ini ialah TikTok. TikTok 

diluncurkan untuk memberikan ruang representasi dan ekspresi bagi masyarakat. 

Kehadiran TikTok mendistorsi dinamika arus media utama. Media-media 

konvensional yang dulu populer dan menjadi kiblat informasi seperti surat kabar, 

majalah dan televisi mulai bergeser menjadi sekadar media alternatif.  

TikTok merupakan platform entertainment audio-visual berdurasi singkat 

yang diperkenalkan oleh ByteDance, sebuah perusahan teknologi internet yang 

berbasis di Beijing, Cina. TikTok tergolong sebagai media pendatang baru dalam 

pangsa industri digital. Kendati demikian, TikTok berhasil menarik atensi 

masyarakat era revolusi industri 4.0.  

Lonjakan pengguna yang signifikan menjadi indikator yang menandakan 

bahwa TikTok telah berhasil menguasai industri digital global dan menjadi 

domain yang paling sering dikunjungi oleh masyarakat dibandingkan dengan 

platform-platform lain seperti Google, Facebook, Instagram dan Youtube. 

Platform ini menjadi pilihan favorit bagi masyarakat untuk menyimak informasi, 

menciptakan konten kreatif, mengekspresikan diri atau sekadar untuk mencari 

hiburan. Kehadiran TikTok berhasil mengakuisisi dimensi dan lini kehidupan 

manusia era revolusi industri 4.0 melalui imaji-imaji maupun tontonan-tontonan 

video berdurasi singkat.  

Keberhasilan TikTok juga menandai dinamika baru masyarakat, teristimewa 

perempuan dalam memaknai kecantikan. Kecantikan yang dulunya sebatas 

abstraksi ideal yang eksis secara konvensional dalam tatanan simbolis  masyarakat 
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kini bertransformasi secara digital dan menjadi variabel hegemonik baru. TikTok 

dengan kecakapan algoritma mampu mempropagandakan abstraksi ideal bagi 

perempuan. Perempuan dalam platform TikTok digiring secara tak sadar ke dalam 

konstruksi kecantikan artifisial, simbolis dan matematis. Kecantikan dirinya 

semakin bergantung pada desain layout interface, fitur-fitur pemulus, algoritma 

dan logika ekonomis kapitalisme dalam TikTok. 

Perempuan diobsesi melalui simulakra hiper-realis sehingga terjebak dalam 

dinamika afirmasi diri yang asimetris. Perempuan mengafirmasi dirinya sekadar 

objek virtual, pribadi ambivalen, grafik dekoratif dan subjek konsumtif. 

Disafirmasi ini merupakan implikasi langsung dari usaha perempuan untuk 

menyesuaikan kebertubuhan ontologisnya dengan kecantikan yang eksis dalam 

platform TikTok.  

Penulis menanggapi faktum di atas melalui ikhtiar akademis untuk 

merekonsepsi kecantikan dalam platform TikTok. Rekonsepsi ditempuh dengan 

cara menganalisis kodrat perempuan. Analisis ini dibangun atas dasar perpektif 

iman Katolik tentang tubuh yang dibingkai secara holistik dengan bertumpu pada  

gagasan antropologi Kitab Suci dan Teologi Tubuh Yohanes Paulus II.  

Gagasan antropologi Kitab Suci didasarkan pada kisah penciptaan – kisah 

objektif dan subjektif – dalam kitab Kejadian dan prolog Injil Yohanes. Dua teks 

biblis tersebut memberikan gambaran secara jelas bahwa perempuan - 

sebagaimana manusia pada umumnya - merupakan pribadi yang diciptakan 

seturut citra Allah, dihembusi nafas dari mulut Allah dan mengalami kepenuhan 

inkarnatoris Allah dalam diri Yesus Kristus.  

Gagasan antroplogi Kitab Suci dibandingkan juga dengan antropologi 

Helenis dari Plato dan dualisme ideal dalam pemikiran Descartes. Hal ini 

dimaksudkan untuk membuktikan klaim bahwa manusia secara ontologis 

merupakan kesatuan integral antara tubuh dan jiwa. Manusia bukan semata-mata 

jiwa murni dan atau tubuh ideal, melainkan secara serentak berjiwa dan bertubuh. 

Kedua unsur konstitutif inilah yang membentuk totalitas diri perempuan sebagai 

“yang cantik”. 

Sedangkan gagasan Teologi Tubuh dari Yohanes Palus II dibangun atas 

dasar kualitas tubuh yang terintegrasi dengan pengalaman asali manusia. Dalam 
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gagasan tersebut, Yohanes Paulus II menegaskan bahwa tubuh manusia 

merupakan citra Allah yang memiliki empat kualitas utama, yakni simbolis, 

nupsial, bebas tetapi telah ternoda, dan ditebus. Pada intinya, kualitas-kualitas ini 

mempertegas tubuh sebagai entitas yang berharga dan istimewa. Oleh karena itu, 

tubuh tidak boleh diperlakukan sebagai objek pemuas obsesi dan medan 

pemanfaatan semata. 

Berdasarkan dua perspektif iman Katolik di atas, penulis merekonsepsi 

kecantikan dengan substansi kodrati yang menyentuh kompleksitas dan 

autentisitas perempuan. Substansi tersebut merupakan originalitas ontologis atau 

“ketelanjangan asali” perempuan. Substansi yang sama kemudian dijadikan 

abstraksi kecantikan. Perempuan cantik adalah perempuan yang menjadi dirinya 

sendiri dan terarah untuk merepresentasikan Allah melalui usaha sepanjang hayat 

mengembangkan potensi-potensi diri sebagai “yang cantik”. 

Rekonsepsi kecantikan dan afirmasi identitas perempuan dalam platform 

TikTok sejatinya merupakan sebuah budaya tandingan terhadap isu minor 

perempuan yang represif namun kerap kali diabaikan oleh masyarakat pada era 

revolusi industri 4.0. Platform TikTok dijadikan sebagai media penelitian karena 

daya pengaruhnya cukup masif. Platform TikTok terkoneksi dengan lanskap 

jejaring global sehingga mampu mendistorsi dinamika hidup manusia secara 

simultan dan eksponensial. Selain itu, kecerdasan AI TikTok dalam menganalisis 

preferensi pengguna secara akurat mampu menciptakan efek iterkoneksi yang 

menisbikan waktu. Pada akhirnya, pengguna semakin terkoneksi dan hidup 

nyaman dalam platform TikTok. 

Penulis menyadari bahwa logika algoritma TikTok berkerja dalam 

koridornya sendiri. Oleh sebab itu, misi pembebasan dari determinisme 

kecantikan represif TikTok mesti ditempuh melalui transformasi perspektif 

perempuan secara umum dan perempuan yang terkoneksi dalam ekosistem 

TikTok secara khusus. Melalui perpektif iman Katolik tentang tubuh, perempuan 

dihantar pada keyakinan bahwa dirinya telah memperoleh kecantikan dari Allah 

secara ontologis. Kencatikannya dalam Allah bersifat tetap tanpa embel-embel 

grafik yang manipulatif. Dengan kesadaran mengenai kecantikan ontologis, 
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perempuan dapat sampai pada dinamika afirmasi diri secara bijaksana dan 

manusiawi. 

 

5.2 Saran  

Salah satu “anak kandung” perkembangan teknologi adalah TikTok. 

Platform ini membawa banyak dampak positif, terutama sebagai ruang ekspresi 

bagi pengguna dalam memaknai diri dan media niaga baru dalam branding. 

Kendati demikian, kehadirannya juga mengkristalisasi isu-isu minor yang represif 

tentang perempuan. Salah satu isu minor perempuan yang menyentuh pengalaman 

eksistensial manusia masa kini namun jarang disadari adalah konstruksi 

kecantikan.  

Kecantikan yang terus disimulasikan secara sangat hiper-realis dalam 

TikTok tersedimentasi dan menjadi instrumen legitimasi terhadap keberadaan 

perempuan. Padahal bila ditelisik lebih jauh kecantikan yang dianggap banal 

justru memuat nilai-nilai destruktif yang menegasi nilai intrinsik perempuan 

sebagai persona bermartabat. Sejalan dengan itu, kapitalisme juga makin gencar 

meningkatkan akselerasi profit melalui instrumentalisasi perempuan. Perempuan 

dilihat sebagai objek ekperimental untuk meciptakan produk kecantikan baru. 

Oleh sebab itu, perlu adanya ikhtiar kolektif untuk membangun daya nalar kritis 

sekaligus aktus praktis dalam memerangi isu-isu minor perempuan pada platform 

TikTok. Atas dasar ini, penulis mengajukan beberapa saran kepada: 

Pertama, masyarakat umum. Masyarakat umum perlu membangun 

kesadaran kolektif bahwa perkembangan teknologi tidak serta merta berdampak 

positif. Perkembangan teknologi juga membawa serta beragam efek destruktif, 

seperti determinisme mutakhir yang mendiskreditkan perempuan. Kesadaran 

kolektif ini mesti ditunjang dengan menciptakan atmosfer koeksistensi yang 

menempatkan perempuan dalam ruang virtual maupun ruang eksistensial sebagai 

subjek dialogis yang memiliki nilai intrinsik sebagai persona cantik secara 

ontologis. Perempuan pada dirinya sendiri melampaui objek, binatang dan benda-

benda tak berkesadaran. Oleh sebab itu, perempuan mesti diterima apa adanya 

terlepas dari kualifikasi fisik dan embel-embel kecantikan ideal yang eksis dalam 

masyarakat.  
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Kedua, bagi Gereja. Gereja sebagai institusi religius perlu terlibat dalam 

usaha untuk menciptakan komunitas masyarakat yang bebas dari tendensi 

subordinasi terhadap perempuan. Gereja juga perlu menggagas metode-metode 

evangelisasi yang tanggap teknologi. Gereja perlu mengintegrasikan metode-

metode konvensional dengan media-media baru yang terkoneksi dalam lanskap 

jejaring global. Dengan cara ini, Gereja bisa memahami isu-isu kekinian yang 

eksis dalam ruang digital - seperti konstruksi kecantikan pada platform TikTok - 

untuk kemudian mengusahakan jalan-jalan pembebasan yang paling mungkin - 

seperti tranformasi perspektif perempuan. 

Ketiga, bagi Perempuan. Perempuan merupakan subjek yang selalu 

diobjektivasi dalam tatanan sosio-kultural. Kendati demikian, perempuan juga 

kerap kali menjadi subjek yang melegitimasi subordinasi terhadap dirinya sendiri 

melalui pemakluman konstruksi-konstruksi sosial yang represif. Hal ini menyata 

dalam platform TikTok! Perempuan justru diperbudak oleh obsesi naif dan nafsu 

serakah untuk memodifikasi kebertubuhan ontologisnya agar inheren dengan 

kecantikan ideal dalam platform TikTok. Perempuan menjadi makin nyaman 

berkamuflase di balik filter-filter kecantikan TikTok dan melupakan kenyataan 

eksistensialnya. Selain itu, perempuan cenderung membeli beragam produk 

kecantikan untuk memenuhi obsesinya agar terlihat cantik. Perempuan pada taraf 

ini teralienasi dari dirinya sendiri dan tunduk mutlak pada determinisme 

kecantikan dan superioritas kapitalisme. Oleh sebab itu, yang utama ialah 

perempuan perlu melampaui obsesi pribadi untuk menjadi cantik seperti simulasi 

hiper-realis yang dikampanyekan dalam platform TikTok.  

Keempat, bagi pengguna TikTok. TikTok memiliki AI berupa sistem 

algoritma super cerdas yang mampu menganalisis preferensi pengguna secara 

akurat. Dengan AI ini, FYP pengguna TikTok akan terus dibanjiri konten-konten 

video yang bersesuaian dengan preferensi pengguna. Alhasil, pengguna semakin 

terkoneksi dalam platform TikTok dengan mengscroll layar gadget tanpa batas 

waktu. Pada momen yang sama, konten-konten video tersebut menggiring opini 

publik dan mempengaruhi dinamika hidup pengguna, termasuk cara pandang 

terhadap perempuan. Oleh sebab itu, pengguna perlu kritis dan bijaksana 
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menggunakan TikTok agar tidak mudah digiring oleh beragam fenomena trending 

dan viral dalam TikTok.  

Kelima, bagi akademisi. Para akademisi secara umum dan para mahasiswa 

teologan IFTK Ledalero secara khusus perlu mendaratkan ilmu pada isu-isu minor 

yang banal. Ada banyak isu minor terkait perempuan yang masih luput dari 

perhatian akademisi. Hal ini menuntut daya nalar kreatif untuk menggali isu-isu 

minor yang ada dan menggagas metode-metode pembebasan yang relevan. Dari 

isu-isu minor seorang akademisi bisa sampai pada transformasi masyarakat secara 

signifikan. Adakalanya isu-isu minor, seperti konstruksi kecantikan dalam TikTok 

menjadi pemicu utama disafirmasi identitas perempuan era digital. Selain itu, 

penulis mengharapkan agar penelitian ini bisa menjadi katalisator bagi akademisi 

untuk menggarap lebih komprehesif isu-isu perempuan di tengah arus 

perkembangan teknologi yang makin tidak terbendung. 
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